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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Muhammadiyah adalah suatu gerakan Islam yang oleh masyarakat
dikenal sebagai suatu organisasi Islam yang bertaraf nasional serta memiliki
amal usaha yang banyak, meliputi bidang keagamaan, kemasyarakatan,
pendidikan, dan lain sebagainya. Muhammadiyah menyadari sepenuhnya,
bahwa untuk meneruskan dan menyempurnakan amal wusaha
Muhammadiyah tersebut, mutlak diperlukan adanya kader-kader yang
berkualitas dan penuh pengabdian, memahami arah dan tujuan misi yang
diemban oleh Persyarikatan Muhammadiyah. Oleh karena itu tepat sekali
penegasan Muhammadiyah, bahwa salah satu fungsi lembaga pendidikan
Muhammadiyah adalah sebagai lembaga pembibitan kader. Lembaga
pendidikan Muhammadiyah di samping untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, juga berperan sebagai lembaga penyemai kader Muhammadiyah,
disamping juga kader umat dan kader bangsa.

Mengingat ragamnya peran Muhammadiyah, sudah seharusnya para
perserta didik dilembaga-lembaga pendidikan Muhammadiyah senantiasa
diperkenalkan dan dilatih serta diajak menghayati tentang cita-cita agung
Muhammadiyah, yaitu“Lii’laikalimatillah”, menegaskan dan menjunjung
tinggi agama Islam semata-mata demi tercapainya “Izzullslamwal muslimin”
(Kemuliaan Islam dan kaum muslimin)

Diketahui bersama bahwa organisasi Muhammadiyah didirikan oleh
K.-H.Ahmad Dahlan di Yogyakarta. Persyarikatan ini berdiri pada tanggal 18
November 1912, bertepatan pada tanggal 18 Zulhijjah tahun 1330 H (Rasid,
dkk, 2010:1).

Pendiri Muhammadiyah adalah KH.Ahmad Dahlan, ia lahir di kampung
Kauman, Yogyakarta, pada tahun 1868 M dengan nama Muhammad Darwis.
Ayahnya adalah KH. Abu Bakar, seorang khatib masjid besar Kesultanan
Yogyakarta, yang apabila dilacak silsilahnya sampai kepada Maulana Malik
Ibrahim. Ibunya bernama Siti Aminah, putri KH. Ibrahim, Penghulu



kesultanan Yogyakarta. Jadi Muhammad Darwis itu dari pihak ayah maupun
ibunya adalah keturunan ulama (Pasha, 2000 : 61).

Ide untuk mendirikan organisasi sosial keagamaan yang kemudian
disebut Persyarikatan Muhammadiyah itu sendiri dianggap sebagai sebuah
konsekuensi dari perjalanan intelektual spritual yang sangat panjang dari
K.H. Ahmad Dahlan. Fenomena proses lahirnya gerakan Muhammadiyah
sebagai gerakan Islam modern di Indonesia pada awal abad ke-20, tidak
lepas dari kondisi eksternal dan internal yang mengiringinya. Sehubungan
dengan lahirnya gerakan Islam modern di Indonesia ini, maka faktor
eksternal yang dimaksud terdiri dari 2 hal :

Pertama, masuknya pengaruh atau ide-ide pembaruan dari Timur
Tengah, terutama dari Mesir, yang bersumber dari pemikiran para tokoh
terkemuka Islam, antara lain; Jamaluddin Al Afghan (1839-1897),
Muhammad Abduh (1849-1905), dan Rasyid Ridha (1865-1935). Ide-ide
pembaruan itu kemudian masuk ke Indonesia melalui media massa, antara
lain melalui majalah Al Manar. Kedua yang turut mendorong lahirnya
gerakan dan Organisasi Muhammadiyah adalah adanya politik kristenisasi
oleh Pemerintah Kolonial Belanda, yang puncaknya terjadi pada masa
periode A.W.F. Idenburg menjabat sebagai Gubernur Jendral Hindia Belanda
periode tahun 1909-1916. Melalui politik yang dikenal dengan“Kerstening
Politiek Van den Heer Idenburg”. =Maka Idenburg tak segan-segan
menguncurkan dana jutaan Gulden untuk membantu Misi Katholik dan
Zending Protestan, dalam rangka “meng-kristen-kan”rakyat Indonesia (Pasha,
2008:27).

Faktor internal yang mendorong lahirnya organisasi Muhammadiyah
adalah adanya kesadaran dan pemahaman dari K.H. Ahmad Dahlan sendiri,
yaitu kesadaran pentingnya persatuan dikalangan umat Islam dalam suatu
wadah yang sistematis dan tergonisir dengan baik. Kesadaran sedemikian itu
jelas merupakan hasil pemikiran K.H. Ahmad Dahlan terhadap makna
kandungan Al-Qur’an, yang kemudian direfleksikan dengan mendirikan

Persyarikatan Muhammadiyah (Rasid, dkk, 2010:2).



Organisasi Muhammadiyah bertumpu pada cita-cita agama sebagai
aliran modernis Islam, organisasi ini ingin memperbaiki agama dan umat
[slam Indonesia. Agama Islam sudah tidak utuh dan murni karena
pemeluknya terkungkung dalam kebiasaan yang menyimpang dari asalnya,
yaitu kitab Suci Al-Qur’an. Keadaan seperti ini tidak menumbuhkan simpati
para pemeluknya, lebih-lebih dikalangan muda yang sudah mendapatkan
pendidikan, bahkan sebaliknya agama dan umat Islam dianggap sebagai
penghambat kemajuan bangsa (Alfian, 1989 : 8-9). Agama Islam harus
dibersihkan dari campuran yang bukan keislaman, seperti perbuatan
musyrik, bid’ah, dan lain-lain. Perbuatan musyrik adalah sebutan dimana
seseorang kemudian menyekutukan Allah dan bertentangan dengan ajaran
tauhid yang mengesakan Allah. Kata syirik sendiri berasal dari kata syirkah
atau persyekutuan yaitu mempersekutukan atau membuat tandingan hukum
ajaran lain selain dari ajaran atau hukum Allah. Sedangkan bid’ah adalah
perbuatan yang tidak pernah diperintahkan atau dicontohkan oleh
Rasullulah Muhammad SAW, tetapi dilakukan oleh sekelompok masyarakat
dalam periode sesudah beliau wafat (https://www.gramedia.com/musyrik/.)

Perkembangan Organisasi dan Dakwah Muhammadiyah, memasuki
penghujung tahun 1920-an, cabang-cabang persyarikatan Muhammadiyah
telah berdiri di hampir seluruh kota besar di Pulau Jawa. Setelah berhasil
memantapkan eksistensi Persyarikatan Muhammadiyah di Pulau Jawa ini,
para tokoh perintis Muhammadiyah kemudian mulai melebarkan gerak
Persyarikatan Muhammadiyah ke daerah-daerah lain di luar Jawa. Cabang
Persyarikatan Muhammadiyah yang pertama berdiri di luar Jawa adalah
Cabang Persyarikatan Muhammadiyah Padang-Sumatera Barat. Hal ini
terjadi adalah atas inisiatif Haji Rosul, seorang ulama moderat Minangkabau
yang pernah belajar kepada K.H. Ahmad Dahlan di Yogyakarta pada tahun
1925. Haji Rosul merubah sebuah organisasi lokal - tradisional yang bernama
Sendi Aman Tiang Selamat, menjadi cabang Persyarikatan Muhammadiyabh.
Sejak saat itu maka gerakan Persyarikatan Muhammadiyah berkembang

pesat dipelosok daerah Minangkabau (Rasid, dkk, 2010 : 29).



Dengan berkembangnya gerakan Muhammadiyah ke luar Pulau Jawa,
maka sampai dengan tahun 1925 Persyarikatan Muhammadiyah telah
memiliki 29 cabang dengan 4000 orang anggota (Rasid, dkk, 2010:11).
Dorongan dari luar yang melahirkan organisasi modernis Islam itu ialah
politik kolonial sendiri terhadap pengembangan agama Islam yang
menginginkan agar agama Islam tetap tidak murni dan utuh. Karena itu
kembalinya ke agama yang murni dan utuh mengkhawatirkan pemerintah
karena pemerintah tidak dapat mencampuri dan mengawasi perkembangan
organisasi sesuai dengan kepentingan pemerintah.

Muhammadiyah menekankan perjuangan sosio-religius. Segi-segi
pengembangan masyarakat pada organisasi yang terakhir itu menjadi
perhatian utama karena pada dasarnya kehidupan sosio masyarakat masih
sangat terbelakang, untuk memajukannya maka diperlukan perbaikan yang

mencakup bidang keagamaan, pendidikan dan kemasyarakatan.

Di atas sudah disebutkan bahwa yang dimaksud dengan
pembaharuan di bidang keagamaan adalah memurnikan dan mengembalikan
sesuai dengan aslinya sebagaimana yang diperintahkan Allah dalam al-
Qur'an dan diturunkan oleh Nabi Muhammad Saw, lewat Sunah-sunahnya
(Suhartono, 2001 : 44).

Dari beberapa catatan sejarah diketahui bahwa paham
Muhammadiyah atau gerakan Muhammadiyah mulai menampakkan
kiprahnya di Sumatera bagian Selatan sekitar perempatan pertama abad ke-
20 M. Meskipun pada waktu itu di Sumatera bagian Selatan gerakan
Muhammadiyah belum terbentuk sebagai badan hukum, namun sebagai
gerakan sosial keagamaan, berkat inisiatif para tokoh perintis dan
simpatisannya, gerakan Muhammadiyah secara rutin terus menggeliat
melalui serangkaian kegiatan, baik yang bertedensi ibadah (dakwah
[slamiyah), seperti: sholat berjama’ah, pengajian-pengajian dan Tabligh-
tabligh, maupun kegiatan mu’amalah (sosial kemasyarakatan), seperti
mendirikan sekolah, panti-panti asuhan, koperasi dan sebagainya.

Jadi sejak awal masuk dan berkembangnya spirit pembaruan Islam di



Sumatera Selatan, jelas tidak dapat dipisahkan dari peranan aktif dari para
tokoh perintis atau pelopor Muhammadiyah, baik itu para tokoh yang berasal
dari daerah Sumatera Selatan sendiri maupun dari luar Sumatera Selatan.
Untuk para tokoh perintis dari Sumatera Selatan, mereka umumnya para
pelajar yang telah memperdalam ilmu Agama Islam diluar Sumatera Selatan,
seperti di Mekkah, Mesir, Yogyakarta, atau tempat-tempat lain, mereka
kemudian kembali ke kampung halamannya masing-masing. Sementara itu
untuk para perintis Muhammadiyah yang berasal dari luar Sumatera Selatan,
mereka umumnya adalah para pedagang dan pegawai atau para perantau,
antara lain dari daerah Minangkabau (Sumatera Barat) dan dari Jawa Tengah
(Rasid, dkk, 2010: 29).

Setelah berkembang di Sumatera Selatan (Palembang) Organisasi
Muhammadiyah ini kembali mengalami perkembangan di Kabupaten PALI
khususnya di Desa Karang Agung Kecamatan Abab. Perkembangan organisasi
Muhammadiyah di Desa Karang Agung terjadi setelah masa kemerdekaan
Indonesia tepat pada tahun 1965. Organisasi Muhammadiyah didirikan di
Desa Karang Agung oleh Bapak Abdul Majid yang merupakan anggota
Tentara Nasional Indonesia (TNI) dari Jawa yang berdomisili sementara di
kota Palembang beserta dengan para tokoh agama di Desa Karang Agung.
Bapak Abdul Majid merupakan seorang tokoh agama dan tokoh
Muhammadiyah yang cukup berani, berwawasan di bidang agama dan orang
yang suka berdakwah dalam mengembangkan agama Islam terutama pada
gerakan Muhammadiyah (Abdul Majid, wawancara : 4 November 2022).

Gerakan Muhammadiyah di Desa Karang Agung didirikan dengan
tujuan untuk mengatasi maraknya situasi politik dari berbagai partai yang
terjadi di Desa Karang Agung, seperti PKI yang masuk ke desa untuk
mendekati pemerintah dengan berbagai macam cara dan gaya kelompok
pada masa itu. Dengan demikian banyak para tokoh agama dan tokoh
masyarakat di Desa Karang Agung yang berpikir agar masyarakat bergerak
cepat untuk mengatasi keadaan yang semakin memburuk. Akhirnya setelah
berdiskusi antar sesama tokoh Muhammadiyah, gerakan Muhammadiyah

bisa didirikan di Desa Karang Agung. Pada awal masuknya organisasi



Muhammadiyah banyak masyarakat di Desa Karang Agung yang tidak
menyukainya kemudian seiring berjalannya waktu dengan usaha dari para
tokoh Muhammadiyah di Desa Karang Agung Organisasi Muhammadiyah
mengalami perkembangan yang sangat pesat dan mulai di terima oleh
masyarakat sekitar. Untuk memperkokoh gerakan Muhammadiyah di Desa
Karang Agung, para tokoh Muhammadiyah mendirikan sebuah sekolah
dasar (SD) Muhammadiyah yang mana pada saat itu SD tersebut didirikan
dengan bangunan seaadanya (Pardin, Wawancara, 2022).

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis pada kajian terdahulu
sebagai bahan petimbangan dan perbandingan. Adapun kajian terdahulu
yang menjadi acuan antara lain :

Penelitian yang ditulis Melyana (352011050) yang berjudul
Perkembangan Organisasi Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan
Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 1962-2015 (Suatu
Analisis Historis) di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Skripsi tersebut
menjelaskan mengenai Organisasi Muhammadiyah, gambaran terhadap Desa

Harjowinangun Belitang, dan keadaan penduduk serta mata pencaharian.

Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Ninin Karlina dari progam
studi Ushuludin Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Penelitian ini berjudul Sejarah Perkembangan Muhammadiyah
Cabang Belimbing Daerah Sukoharjo. Penelitian Ninin Karlina ini meneliti
tentang Sejarah dan Perkembangan Muhammadiyah di Desa Sukoharjo.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama
membahas tentang organisasi Muhammadiyah. Sedangkan perbedaan pada
peneliti terdahulu penulis lebih mengfokuskan kepada Sejarah
Perkembangan Ranting Muhammadiyah di Desa Karang Agung Kecamatan
Abab Kabupaten Penungkal Abab Lematang Ilir (PALI) 1965-2022.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Novi Yanti dari progam studi
pendidikan Sejarah Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan

[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini



berjudul Perkembangan Muhammadiah Setelah Pemekaran Daerah Ogan Ilir
(0I) Tahun 2004. Inti dari penelitian ini adalah sebagai berikut 1) Masuk dan
berkembangnya Muhammadiyah di Kabupaten Ogan Ilir tidak secara
bersamaan, baik tahun masuk serta tokoh yang menyebarkan
Muhammadiyah, yang dianggap sebagai pijakan awal perkembangan
Muammadiyah di Ogan Ilir, 2) Pengaruh pemekaran daerah Ogan Ilir dan
Ogan Komering Tahun 2004, telah menyebabkan pula terjadinya pemekaran
terhadap pimpinan daerah Muhammadiyah menjadi 2 yaitu, pimpinan
daerah Muhammadiyah Ogan Komering Ilir dan pimpinan daerah
Muhammadiyah Ogan Ilir. Dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan penulis lakukan terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang akan penulis lakukan.

Persamaan Kketiga penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang
perkembngan organisasi Muhammadiyah, dan sama-sama menggunakan
metode historis, Sedangkan perbedaanya terletak pada Tahun penelitian,
Tempat, dan fokus penelitian. Jika peneliti pertama dilakukah oleh Melyana
fokus penelitiannya adalah Perkembangan Organisasi Muhammadiyah di Desa
HarjowinangunKecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
Tahun 1962-2015 (Suatu analisis historis). Lokasi penelitiannya adalah di
Desa Harjowinangun dengan tahun kajiannya adalah 1962-2015 dan tahun
penelitiannya tahun 2016. Penelitian kedua yang dilakukan olehNinin Karlina
dari progam studi Ushuludin Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini berjudul Sejarah perkembangan
Muhammadiyah cabang Belimbing Daerah Sukoharjo. Penelitian Ninin Karlina
ini meneliti tentang Sejarah dan Perkembangan Muhammadiyah di Desa
Sukoharjo. Penelitian ketiga dilakukan oleh Novi Yanti dari progam studi
pendidikan Sejarah Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini
berjudul Perkembangan Muhammadiah Setelah Pemekaran Daerah Ogan Ilir
(0I) Tahun 2004.

Dari uraian di atas peneliti tertarik melanjutkan penelitian tersebut

dengan judul Perkembangan Ranting Muhammadiyah di Desa Karang Agung



Kecamatan Abab Kabupaten Penungkal Abab Lematang Ilir (PALI) tahun

1965-2022 sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana (S1) di

Progam Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Palembang.

B. Bembatasan Masalah

Untuk memperoleh suatu analisis yang tajam terhadap penelitian ini,

maka penulis membatasi ruang lingkup permasalahan penelitian yang

berdasarkan dua aspek spatial( wilayah ) dan aspek temporal (waktu ).

1.

Spatial scope (ruang dan wilayah), penulis membatasi wilayah yaitu di
Desa Karang Agung Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang
Ilir (PALI). Alasan penulis membatasi wilayah pada Desa Karang Agung ini
karena Desa Karang Agung merupakan lokasi atau tempat adanya

organisasi Muhammadiyah yang mengalami perkembangan.

. Temporal scope (waktu), penulis membatasi waktu penelitian ini yaitu

tahun 1965-2022. Periode 1965 merupakan awal berdirinya organisasi
Muhammadiyah yang ditandai dengan adanya mushollah (Muhammadiyah
yang menandakan bahwa organisasi telah terbentuk. Sedangkan pada
tahun 2022 merupakan tahun penelitian penulis terhadap perkembangan

organisasi Muhammadiyah tersebut.

. Rumusan Masalah

. Bagaimana Latar Belakang berdirinya Ranting Muhammadiyah di Desa

Karang Agung Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang ilir
(PALI) tahun 1965-20227

. Bagaimana Perkembangan Ranting Muhammadiyah di Desa Karang

Agung Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI)
tahun 1965-20227

. Bagaimana dampak keberadaan Ranting Muhammadiyah di Desa Karang

Agung Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI)
tahun 1965-2022?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui :



1. Latar belakang masuknya Ranting di Desa Karang Agung Kecamatan Abab
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) tahun 1965-2022
2. Perkembangan Ranting Muhammadiyah di Desa Karang Agung Kecamatan
Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) tahun 1965-2022
3. Dampak Ranting Muhammadiyah di Desa Karang Agung Kecamatan Abab
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) tahun 1965-2022
E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka ada beberapa
manfaat yang dapat diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman yang
baik tentang perkembangan Muhammadiyah di indonesia umumnya dan di
Desa Karang Agung Kecamatan Abab Kabupaten Abab Lematang Ilir (PALI)
khususnya.
2. Bagi Mahasiswa dan Pembaca
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang
perkembangan organisasi Muhammadiyah sebagai organisasi
sosialkeagamaan yang melalui cabang-cabang besar diseluruh wilayah
Indonesia.
3. Bagi Perguruan Tinggi
Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat menambah
wawasan dan khasanah ilmu pengetauhan sejarah, bagi Fakultas Keguruan
dan [lmu Pendidikan Universitas Muhamadiyah Palembang.
F. Definisi Istilah
Berdasarkan  judul proposal yaitu  Perkembangan  Ranting
Muhammadiyah di Desa Karang Agung Kecamatan Abab tahun 1965sampai
tahun 2022. Penulis menguraikan beberapa definisi istilah yang di dapat dari

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud,2016), sebagai berikut :

Abab : Merupakan suatu Kecamatan yang ada di PALIL.
Al-Quran : Kitab suci utama dalam agama Islam.
Bangsa : Kelompok manusia yang memiliki identitas

bersama, dan mempunyai kesamaan bahasa,



Berkembang

Budaya

Desa

Gerakan

Indonesia

Karang Agung
Muhammadiyah

Organisasi

PALI

Pembaharuan

Persyarikatan

Ranting

Sosial

10

ideologi, budaya, sejarah, dan tujuan.

: Mekar,terbuka atau cara hidup yang harus

berkembang oleh sekelompok orang dan
diturunkan pada generasi berikutnya.

bertergantungan berkerja sama

: Pola atau cara hidup yang terus berkembang oleh

sekelompok orang dan diturunkan pada generasi

berikutnya.

: Sebuah aglomerasi permukiman di area.

: Proses perpidahan tempat dari posisi awal ke

posisi akhir.

: Nama di kepulauan Asia Tenggara.
: Nama Desa yang ada di Kecamatan Tanjung Batu.

: Sebuah organisasi masa Islam yang berorientasi

sosial religius yang didirikan oleh K.H. Ahmad
Dahlan di Yogyakarta pada tanggal 18 November
1912 yang bertepatan dengan tanggal 18
Dzulhijijah 1330H.

: Aturan, susunan atau kelompok kerja sama yang

terdiri atas bagianbagian dalam perkumpulan

untuk tujuan tertentu.

: Kabupaten yang ada di Sumatra Selatan.

: Mederenisasi kata yang lahir dari dunia berat yang

terkait dengan masalah agama.

: Perkumpulan dari berbagai golongan yang

dilandaskan pada suatu kesepakatan bersama.

: Bagian cabang yang kecil-kecil ; cabang dari

cabang

: Mencangkup berkesinambungan dan bergantung

berkerja sama
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